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Penguatan Strategi
Meningkatkan Ekspor

Jakarta - Kementerian
Perdagangan (Kemendag)
terus berupaya mendo-
rong ekspor untuk men-
dorong pemulihan per-
dagangan dan meningkat-
kan kinerja perdagangan
Indonesia. Sejumlah cara
akan ditempuh seperti
memperoepat penyelesaA
ian perjanjian perdagan-
gan dan mengidentifikasi
produk-produk dalam ne-
geri yang berpotensi men-
jadi komoditas ekspor.

Dalam diskusi panel
virtual BRI Group Econo-
mic Outlook, Wakil Men-
teri Perdagangan Jerry
Sambuaga menuturkan,
perjanjian perdagangan
kawasan penting untuk di-
lakukan. Di kawasan AS-
EAN, Indonesiaadalah ne-
gara terbesar dan strategis.
“Hal ini dapat menun-
jukkanke komunitasinter-
nasional bahwa Asia Ten-
ggaraadalahkawasanyang
diperhitungkan sehingga
bisa menjadi hub untuk
berinteraksi dengan kawa-
san-kawasan lain,’ tutur
Jerry.

Lebih lanjut, Jerry me-
ngungkapkan, peran pent-
ing Indonesia pada penye-
lesaian perjanjian perda-
gangan di kawasan seperti
Regional Comprehensive
Economic  Partnership
(RCEP) juga ikut menun-
jukkan bahwa posisi In-
donesiastrategis dansigni-
fikan di mata internasion-
al.

“Terkait produkberpo-
tensi ekspor, ada potensi
besar dari produk-produk
digital buatan dalam ne-
geri, misalnya disektor gim
daringdan produk-produk
simulatoruntukkeperluan
kesehatan maupun mi-
liter, terang Jerry.

Menurut Jerry, pro-
duk-produk seperti gim
daring dan produksimula-
tor tersebut dapat menjadi

terobosan ekspor komodi-
tas Indonesia. “Indonesia
punyaitu.Kitabisalakukan
business matching dengan
vendor-vendor di luar ne-
geri. Terobosan seperti ini
yang harus kita kembang-
kan, bagaimana kita meli-
hat produk-produk digital
itu bisa dijadikan produk
ekspor andalan,” tutur Je-
Iry.
Sementara itu, Dirjen
Pengembangan Ekspor
Nasional (PEN) Kemen-
dag, menambahkan, men-
jaga pasar dan ekspor pro-
duk utama Indonesia, ser-
tameningkatkan penetrasi
ke pasar nontradisional ju-
ga merupakan bagian dari
strategi perdagangan luar
negeri yang akan ditem-
puh saat ini.

“Nilai ekspor ke pasar-
pasarnontradisionalrelatif
belum signifikan, tetapi
pasar nontradisional se-
perti Timur Tengah, Afrika,
dan Amerika Latin memi-
liki potensi yang cukup be-
sar,” kata Kasan.

Kasan juga mengata-
kan, melalui program pe-
ningkatan ekspor, Kemen-
dag terus berupaya me-
ningkatkan ekspor pro-
duk-produk yang bernilai
tambah.

“Upaya ini ditempuh
melalui program pengem-
bangan produk ekspor,
pengembangan sumber
dayamanusiadibidangek-
spor, dan promosi dagang.
Kemendag akan terus me-
mfasilitasi pengusaha In-
donesia untuk melakukan
promosi ke berbagai ne-
gara,” kata Kasan.

Selain itu menurut Ka-
san, pertumbuhan perda-
gangan Indonesiadi tahun
2021 ini tidak bisa lepas
dari faktor internal di da-
lamnegeri dan eksternal di
negara tujuan. Faktor in-
ternal yang utama saat ini
adalah upaya penanganan
pandemi Covid-19 di da-
lam negeri.

Hal ini karena penan-
ganan pandemi turut me-
mpengaruhi kondisi eko-
nomi, yang juga akan ber-
dampak pada perdagan-

an,

“Tingkat pemulihan
vang juga berdampak ke
perdagangan akan dibaca
sebagai kondisi yang grad-
ual sampai awal tahun de-
pan. Faktor internal lain-
nyameliputi dukungan fis-
kal yang dilakukan pemer-
intah untuk memulihkan
ekonomidanmenemukan
cara untuk mendorong
konsumsi di dalam negeri,
terutama kelas menengah
karena porsinya yanglebih
besar daripada kelas atas,’
ungkap Kasan.

Sementara itu, faktor
eksternal meliputi kondisi
pandemi Covid-19 di ne-
garatujuanyangmempen-
garuhikebijakan karantina
wilayah dinegara tersebut.
Kasan berharap faktor ek-
sternallainnyasepertikon-
disi geopolitik dan isu pe-
rang dagang dapat melu-
nak di tahun ini.

Sejumlah strategi lain
yangakan dilakukanuntuk
meningkatkan  ekspor,
yaitu promosi dagang di
dalam dan luar negeri. La-
lu, pemanfaatan teknologi
digital akan menjadi salah
satu solusi dalam meng-
gerakkan perekononiman
di tengah kondisi pandemi
Covid-19 dengan masih
terbatasnya mobilitas an-
tarnegara,

Kemudian, yang tak
kalah penting, pemerintah

terus mengawal dan
memastikan keamanan
perdagangan produkpro-
duk Indonesia di luar ne-
geridengandiplomasiper-
dagangan.

“Selama pandemi Co-
vid-19, tercatat ada 37 ka-
sus pengamanan perda-
gangan dari 14 negara, ter-
diri dari 24 kasus antidum-
ping dan 13 kasus safe-
guard, @iwan/gro
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